
 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

Pondok Pesantren Khairul Ummah merupakan salah satu pesantren yang 

berdiri di Desa Batu Gajah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. 

Pondok Pesantren Khairul Ummah berdiri di bawah Yayasan Islam Indragiri Hulu. 

Pondok Pesantren Khairul Ummah dipimpin oleh KH. Munashir Jufri dan berdiri dari 

tanah wakaf Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Indragiri Hulu seluas 

kurang lebih 8 Ha. Di masa KH. Munashir Jufri memiliki jenjang pendidikan 

Madrassah Aliyah, Madrasah Tsanawiyah. Madrasah Aliyah dan Madrasah 

Tsanawiyah menggunakan pembelajaran umum dari Kemenag. Peningkatan jumlah 

santri Madrasah Tsanawiyah lebih banyak dibandingkan Madrasah Aliyah 

dikarenakan para orang tua menginginkan anaknya mendapatkan pendidikan agama 

pada masa-masa pertumbuhan remaja.  

Pada tahun 2005, Pondok Pesantren Khairul Ummah mengganti pemimpin 

pesantren dikarenakan kondisi kesehatan KH. Munashir Jufri sudah menurun. 

Melalui hasil diskusi dalam memilih pemimpin pesantren selanjutya maka dipilih 

KH. Muhammad Mursyid sebagai pemimpin kedua di Pondok Pesantren Khairul 

Ummah. Pada masa kepemimpinan KH. Muhammad Mursyid melanjutkan jenjang 

pendidikan Madrasah Aliyah dan Madrasah Tsanawiyah dengan penerapan 

kurikulum dari Kemendikbud dan Kemenag serta menambah program kegiatan 

pondok dengan beberapa pembelajaran seperti Qira’atul Kutub, tahfidz Al-Qur’an, 

dan bahasa.  



 

 

Sebelumnya di masa KH. Munashir Jufri telah didirikan tempat Madrasah 

Diniyah Awaliyah (MDA) untuk anak-anak belajar tahsin Al-Qur’an. Tempat MDA. 

Masa KH. Muhammad Mursyid berganti menjadi jenjang pendidikan resmi yaitu 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) dengan menerapkan 2 kurikulum sekolah yaitu 

kurikulum dinas dan kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT).  

Pondok Pesantren Khairul Ummah terus berkembangan dengan memiliki 

beberapa cabang pesantren di Provinsi Riau diantaranya Pekanbaru, Indragiri Hilir, 

Rokan Hulu, Kalimantan, dan Pelalawan. Namun, kegiatan pembelajaranya baru 

berada di Pekanbaru dan Indragiri Hilir tepatnya di Desa Pancur. Cabang Pesantren 

Pekanbaru menerapkan salafiyah di bawah Departemen Agama. Cabang pesantren ini 

mempunyai jenjang pendidikan Wustho atau bisa dikatakan setara dengan SMP. 

Cabang pesantren Khairul Ummah Kabupaten Indragiri Hilir Desa Pancur merupakan 

Pondok Pesantren Islahiyah yang sudah berjalan sebelumnya dan diserahkan 

sepenuhnya kepada Pondok Pesantren Khairul Ummah untuk melanjutkan 

pengelolaannya. Pesantren ini menerapkan kurikulum dari Kemendikbud dan 

Kemenag.  

Berdirinya Pondok Pesantren Khairul Ummah menjadi suatu hal yang 

berdampak penting untuk santri dan masyarakat. Di pesantren, santri akan diajarkan 

untuk menerapkan ilmunya dilikungan masyarakat, contohnya dengan santri menjadi 

penceramah di masjid atau mushola. Hal utama ditanamkan kepada santri bahwa 

membentuk santri yang pintar akan datang secara otomatis kepada kepribadian yang 

shaleh dari para santri itu sendiri. Karakter tersebut, mampu memberikan pengaruh 

yang baik juga kepada lingkungan masyarakat.  



 

 

Berdirinya Pondok Pesantren Khairul Ummah di Desa Batu Gajah tentu 

memberikan dampak bagi masyarakat salah satunya dalam memberikan lapangan 

pekerjaan. Masyarakat bisa bekerja di Pesantren sebagai ustadz, tenaga administrasi, 

tenaga pegawai, warung, dan laundry. Hal ini juga memberikan dampak baik tidak 

hanya dari sisi ekonomi masyarakat, namun juga dari sosial dan pendidikan santri. 

Bantuan-bantuan yang didapatkan pesantren, tidak hanya didapatkan untuk pesantren 

saja namun masyarakat juga menerima bantuan tersebut.  

 


